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 BAB III 
         METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Sukmadinata (2007:54) “Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada”. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan efektivitas pembelajaran sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada murid sekolah dasar.

2. Jenis Penelitian 

         Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 4 komponen dalam satu siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Menurut Umar dan Kaco (2007:9) bahwa “PTK bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar”.

B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Penggunaan media gambar merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu  tugas guru menyampaikan pesan-pesan bahan pelajaran yang akan diberikan kepada siswa

2. Hasil belajar IPS merupakan skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki murid melalui penggunaan media gambar pada saat pelajaran IPS di SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene

C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian 

          Penelitian ini diselenggarakan pada SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.

2. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru 1 oramg dan siswa kelas III yang berjumlah 21 orang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus kegiatan, dengan perincian siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan pula sebanyak 2 kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari beberapa tahap kegiatan sesuai hakikat penelitian. Kegiatan paska siklus II merupakan pengulangan dan perbaikan dari siklus I. secara rinci dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Siklus II




Gambar 3.1. Skema Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto,2007:9)
1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
Sebelum memulai kegiatan pada siklus I, hal-hal yang pertama dilakukan dalam perencanaan adalah:

1) Menelaah kurikulum IPS Kelas III Sekolah Dasar
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) setiap siklus
3) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi siswa     pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan media gambar
4) Merancang dan membuat kisi-kisi soal serta sebagai alat evaluasi
b. Tahap pelaksaan tindakan 
Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan adalah menyajikan materi dengan menggunakan media gambar yaitu siswa diberikan contoh gambar yang berkaitan dengan kenampakan alam sesuai dengan materi yang diajarkan, dalam penyajian bahan pelajaran diupayakan setiap langkah pelaksanaan tindakan dapat mengarah ke inti permasalahan dimulai dari yang sederhana

1) Kegiatan Awal
a) Guru memberi motivasi belajar kepada murid dengan mengajukan pertayaan tentang pengertian Kenampakan Alam?
b) Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran serta tujuan pembelajaran
c) Guru menjelaskan secara singkat tentang berbagai faktor penyebab perubahan lingkungan fisik
2) Kegiatan  Inti
a) Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas

b) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar

c) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu

d) Guru memberikan tugas kepada siswa

e) Murid melaporkan hasil kerjanya

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pelajaran 

b) Guru memberikan tugas di rumah kepada siswa untuk mencari materi tentang Kenampakan Alam

c) Guru memberikan pesan-pesan moral

d) Do’a bersama untuk pulang
c. Observasi dan Evaluasi


Observasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi keadaan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dan mencatat pada lembar observasi. Hal-hal yang dicatat adalah sebagai berikut: 1) Menanggapi pertayaan guru dan teman, 2) partisipasi siswa dalam wujud keaktifan bertanya, 3) semangat atau gairah belajar, 4) membuat interpretasi terhadap media gambar, dan 5) mengumpulkan tugas dari lembar kerja siswa

d. Refleksi 


Refleksi dilakukan dengan cara mengidentifikasi keadaan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan memperhatikan hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis pada tahap ini. Demikian pula hasil evaluasi, hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan.


Tahap refleksi diadakan untuk memperhatikan apa yang terjadi, kelemahan dan kekurangan pelaksanaan penelitian sesuai dengan yang diharapkan.

2. Siklus II


Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan II adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, sebagai berikut:
a. Perencanaan 


Tahap ini merumuskan perencanaan siklus II sesuai pelaksanaan siklus pertama dengan menambahkan atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Selain menelaah kurikulum untuk materi pada siklus II penulis juga tetap mempelajari materi dari berbagai sumber baik dari buku paket maupun dari buku penunjang yang lainnya.

b. Tindakan 


Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan merupakan penambahan kegiatan pembelajaran pada siklus I, yang mana diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya, seperti lebih banyak memberikan penyajian materi melalui penggunaan media gambar yaitu memberikan contoh-contoh gambar yang berkaitan dengan Kenampakan Alam , yang mana pada pembahasan soal siswa lebih banyak diaktifkan. Dalam penyajian bahan pelajaran, selalu diupayakan setiap langkah pendekatan dimulai dari yang sederhana hingga tahap akhir. Setelah penyajian materi siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti
c. Observasi dan evaluasi 


Observasi yang dilakukan pada dasarnya sama dengan siklus pertama yaitu dengan cara mengidentifikasikan keadaan murid selama proses pembelajaran berlangsung dan mencatat pada lembar observasi. Sedangkan informasi diperoleh pada akhir siklus  dengan tes bentuk uraian 

d. Refleksi 


Tahap refleksi umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I yaitu untuk memperhatikan apa yang menjadi kelemahan dan kekurangan pelaksanaan siklus II. Hasil analisis siklus II inilah yang dijadikan rencana untuk merencanakan siklus selanjutnya, sehingga yang dicapai pada siklus II selama pelaksanaan penelitian sesuai  dengan yang diharapkan.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah : 

1. Teknik Observasi 


      Lembar observasi berisi pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran IPS setelah menggunakan media gambar. Format yang disusun berisi butir-butir kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Observasi tidak sekedar mencatat tetapi juga mengadakan pertimbangan-pertimbangan (Arikunto, 2006:2004). Lembar observasi sangat diperlukan dalam kegiatan refleksi sebagai upaya untuk mengkaji keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan pembelajaran pada setiap siklus dan menentukan tindak lanjut pada putaran siklus berikutnya. 

2. Tes 


    Arikunto (2006:205) mengartikan tes tertulis sebagai serentetan pertayaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPS melalui penggunaan media gambar. Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda  dengan kriteria skor 1 jika jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah.

3. Dokumetasi 


Mengumpulkan data-data tertulis yang dimiliki murid berupa daftar nilai IPS murid kelas III yang berfungsi untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPS sebelum pelaksanaan penelitian
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Analisis data kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil belajar yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa diperoleh dengan alat evaluasi lembar observasi.

b. Analisis data kuantitatif digunakan untuk menghitung hasil belajar IPS siswa kelas III setelah diterapkan penggunaan media gambar yang diperoleh dengan alat tes hasil belajar. Adapun data yang dianalisis tersebut antara lain: nilai akhir, nilai rata-rata, presentase ketuntasan belajar dan presentase ketidaktuntasan belajar. Analisis data tersebut dihitung menggunakan persamaan yang diadaptasi dari Rezky B (2014: 32) dilakukan dengan persamaan berikut: 
1) Nilai Akhir                     = [image: image2.png]Skor Perolehan
Skor Maksimal

X100




2) Rata-rata                         = [image: image4.png]Jumlah Nilai Keseluruhan Siswa
Jumlah siswa




3) Ketuntasan belajar          =  [image: image6.png]Jumlah siswa mecapai KKM
Jumlah siswa Keseluruhan

X100%




4) Ketidaktuntasan belajar = [image: image8.png]Jumlah Siswa yang Tidak Mencapai KKM
Jumlah siswa Keseluruhan

X100%








Hasil perhitungan nilai siswa dari masing-masing tes ini kemudian dibandingkan, yaitu antara hasil siklus I dan siklus II. Hal ini akan memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan kompetensi siswa dalam hasil belajar IPS.
2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi indikator proses dan indikator hasil dalam meningkatkan hasil belajar IPS. Adapun penjelasan masing-masing indikator adalah sebagai berikut:

a. Indikator Keberhasilan dari Segi Proses Pembelajaran

Indikator keberhasilan dari segi proses diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hasil observasi ini dituliskan pada lembar observasi. Untuk melihat presentase pelaksanaan aktivitas belajar mengajar guru dan siswa digunakan indikator keberhasilan proses sebagai berikut:

Tabel 3.1. Indikator keberhasilan proses Rezky B (2014:33)
	            Tingkat Penguasaan                                                                Kategori

	85% – 100%                                                                Sangat baik  (SB)
70% – 84%                                                                  Baik (B)
55% – 69%                                                                 Cukup (C)
46% –54%                                                                  Kurang (K)
0% - 45%                                                                    Sangat Kurang (SK)


Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi proses adalah minimal 80% atau berada pada indikator baik.
b. Indikator Keberhasilan dari Segi Hasil

Indikator keberhasilan dari segi hasil yaitu apabila siswa dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media gambar mengalami peningkatan hasil belajar yang berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ketuntasan klasikal. Adapun kriteria yang digunakan untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa adalah sesuai dengan kriteria standar yang diungkapkan Purwanto (2010:13) sebagai berikut:
Tabel 3.2. Indikator Keberhasil hasil belajar

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86-100%
	A
	4
	Sangat baik

	76-85%
	B
	3
	Baik

	60-75%
	C
	2
	Cukup

	55%-59%
	D
	1
	Kurang

	≤54%
	TL
	0
	Kurang sekali

	
	
	
	

	


Berdasarkan tebel indikator keberhasilan di atas, maka peneliti menentukan standar minimal keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS meningkat bila ≥80% siswa memperoleh nilai ≥70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
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